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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin 

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543 

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

 Fenom konsonan bahasa Arab yang di dalamnya sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf  Nama  Huruf 

Latin 

  Keterangan  

  Alif  -  tidak dilambangkan ا 

  Bā  b  Be ب 

  Tā  t  Te ت 

  Śā  s  S (dengan titik diatasnya) ث 

  Jīm  j  Je ج 

 Hā  h  H (dengan titik di bawahnya) ح 

   Khā  kh   Ka dan Ha خ 

 Dal  d  Da د 
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  Żal  z  Zet (dengan titik di atasnya) ذ 

  Rā  r  Er ر 

  Zai  z  Zet ز 

  Sīn  s  Es س 

  Syīn  sy  Es dan Ya ش 

 Şād  ş  Es (dengan titik dibawahnya) ص 

 

 Dād d De (dengan titik dibawah) ض

 Ta t Te (dengan titik dibawahnya) ط

 Zā z Zet (dengan titik dibawahnya) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

  Gain  g  Ge غ

 Fā  f  Ef ف 

  Qāf  q  Qi ق 

  Kāf  k  Ka ك 

  Lām  l  El ل 

  Mīm  m  Em م 

  Nūn  n  En ن 

   Wāwu  w  We و 

   Hā  h  Ha ه 

 ء 

Hamzah  ′  

apostrof, tetapi lambang ini tidak   

dipergunakan   untuk  

hamzah di awal kata  

  Yā  y  Ya ي 
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.   

Contoh:  أحمدية                  ditulis  Ahmadiyyah  

C. Tā Marbutah di akhir kata  

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.  

 Contoh:     جماعة              ditulis  jamā’ah  

2. Bila dihidupkan ditulis t  

 Contoh:  كرامة الأولياء  ditulis  karāmatul-auliyā′  

D. Vokal Pendek  

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u  

E. Vokal Panjang  

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  masing-masing 

dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.  

F. Vokal Rangkap  

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai  

Fathah + wāwu mati ditulis au  

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ )  

Contoh:     أأنتم    ditulis a′antum 

  ditulis mu′annaś       مؤنث
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H. Kata Sandang Alif  + Lam  

3. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-  

 Contoh:     القرآن   ditulis Al-Qura′ān  

4. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya.  

 Contoh:     الشيعة ditulis asy-Syī‛ah  

I. Huruf Besar  

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)  

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat  

1. Ditulis kata per kata, atau  

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.  

 Contoh:  شيخ الإسلام   ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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MOTTO 

 الخير المتعدي افضل من القاصر

kebaikan yang memiliki dampak banyak lebih utama daripada 

kebaikan   yang manfaatnya sedikit 
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ABSTRAK 

M. Syifauddin fauzi putra 2024. Strategi Kaderisasi Da’i Bagi Santri di Pondok 

Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Kabupaten Pemalang. Skripsi, Program Studi 

Manajemen Dakwah, Fakultas: Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing, Kholid Noviyanto, 

MA.Hum. 

Kata kunci : Strategi, Pengkaderan, Da’i  

Da’i merupakan salah satu bagian dari unsur-unsur dakwah, Da’i juga 

merupakan ujung tombak dari keberhasilan dakwah, dakwah sendiri merupakan 

bentuk ajakan dan seruan manusia kepada keridhaan Allah SWT agar senanatiasa 

melakukan segala perintahnya dan menjauhi segala laranganya , maka dalam 

berdakwah diperlukan seorang Da’i yang berkualitas agar pesan-pesan dakwah 

dakwah islam dapat diterima dengan baik oleh Mad’u nya, terlebih perubahan 

kehidupan masyarakat yang kini menjadi moderen maka dibutuhkan 

pengembangan dakwah yang memiliki ketrampilan dalam menguasai Mad’u atau 

target-target dakwah nya. 

Dalam hal ini Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Kabupaten 

Pemalang berupaya menciptkan generasi penerus Da’i yang berkualitas dalam 

kegiatan pengkaderanya, adapun Penelitian yang berjudul” Strategi Pengkaderan 

Da’i Pada Santri di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Kabupaten 

Pemalang” ini merupakan penelitian lapangan, fokus masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut : Bagaimana Strategi Pondok Pesantren Al-Manshuriyah dalam 

pengkaderan da’i, dan Apa saja Faktor Penghambat dan Pendukung yang dihadapi 

Pondok Pesantren Al-Manshuriyah dalam pengkaderan da’i. 

Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa strategi pengkaderan Da’i di 

Pondok Pesantren Al-Manshuriyah diawali menentukan program-program 

pengkaderan da’i, menetukan jadwal program pengkaderan da’i dan menentukan 

pembimbing pada setiap program pengkaderan da’i setelah itu barulah Pondok 

Pesantren Al-Manshuriyah dapat menentukan strategi pengkaderan da’i dengan 

mengadakan program kajian kitab kuning, muhadhoroh,mendengarkan da’i yang 

sudah berpengalaman dan pengkajian ilmu tafsir dan hadits dakwah, Mengenai 

faktor pendukung dalam strategi pengkaderan da’i bagi santri di Pondok Pesantren 

Al-Manshuriyah yaitu: dukungan yang kuat dari Pondok Pesantren Al-

Manshuriyah,perhatian dari para pengurus dalam kegiatan kaderisasi da’i, antusias 

para santri Pondok Pesantren Al-Manshuriyah,kreatifitas dan istiqomah dari para 

pengurus, Sedangkan hambatanya yaitu: belum adanya pengawasan yang optimal 

dari pengasuh Pondok Pesantren Al-Manshuriyah, kurangnya ketegasan baik dari 
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pengurus maupun pengasuh Pondok Pesantren Al-Manshuriyah, para santri tidak 

semuanya mengikuti program pengkaderan da’i dikarenakan izin sakit maupun 

pulang, belum terbiasanya santri baru mengikuti kegiatan pengkaderan da’i. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Substansional-filosofis, dakwah Islam merupakan kegiatan imani 

(teologis) yang dimanifestasikan dalam sistem usaha mempengaruhi, 

menyeru manusia kepada jalan allah secara menyeluruh baik itu dengan 

lisan, tulisan, maupun perbuatan sebagai upaya muslim dalam rangka 

mewujudkan nilai ajaran islam pada dataran kenyataan individual dan sosio-

kultural dengan menempuh cara tertentu sehingga terwujudnya masyarakat 

madani. 

Dakwah bukan sekedar ceramah tetapi segala macam kegiatan yang 

dilakukan dengan cara disengaja dengan ikhlas untuk merubah satu keadaan 

kepada keadaan yang lainnya. Kaidahnya “Mendorong manusia agar 

melakukan kebaikan dengan berbagai cara dan memberikan jalan atau solusi 

kepada manusia untuk menjauhi perkara keburukan. lebih dari itu 

pengertian dakwah secara makro merupakan subsistem sosio-kultural 

sehingga esensi dakwah adalah mengadakan dan memberikan arahan 

perubahan1 

Sementara itu, aktivitas dakwah pada saat ini banyak sekali 

tantangan dan permasalahan yang kompleks, pertama pengaruh “globalisasi” 

dengan berbagai peralatan canggih dan media yang modern mengakibatkan 

                                                             
 1  Achmad Amrullah, Dakwah Islam Dan Perubahan Sosial (Yogyakarta: PLP2M, 

1985).hlm 15 



2  

 
 

banyak orang terdesak dalam menghadapi pengaruh buruk dari orang-orang 

sekuler (memisahkan urusan agama dan urusan dunia). Kedua, tantangan 

dakwah yaitu politik. Politik merupakan suatu bagian dari dakwah, akan 

tetapi pada kenyataannya masyarakat tidak siap untuk mengahadapi 

perubahan seperti ini, realitanya dakwah terganggu oleh kegiatan politik. 

Ketiga, dakwah masih banyak “jalan ditempat” apapun bentuk yang 

disampaikan oleh para da’i baik ayat atau materi yang sama 

penyampaiannya harus dibungkus sedemikian menarik agar memungkinkan 

para mustami tidak jenuh tidak jenuh dengan  apa yang disampaikan para 

da’i.2 

Setiap aktivitas dakwah akan menimbulkan reaksi atau efek tertentu, 

demikan juga dakwah sebagai upaya merubah tingkah laku masyarakat. 

komunikasi dakwah selalu bertujuan menerangkan, meyakinkan, 

menimbulkan melaksanakan isi pesan keagamaan yang telah disampaikan 

dalam dakwah. Sehinggan setiap kegiatan dakwah yang dilakukan bertujuan 

untuk mengadakan perubahan pada masyarakat ke arah yang lebih baik. 

dakwah tidak hanya menyentuh aspek kognitif dan afektif masyarakat, 

tetapi juga menyentuh aspek behavioral, yaitu telah dapat mendorong 

manusia melakukan secara nyata ajaran-ajaran islam sesuai dengan pesan 

dakwah, maka dakwah dapat dikatakn berhasil dengan baik.3 

                                                             
 2  Gozali Mubasyaroh, “Strategi Pengembangan Dakwah Dalam Pondok Pesantren,” 

Aktualisasi Nuansa Ilmu Dakwah 17 (1) (2017).hlm 37 

 3  Moh Adi et al., “Manajemen Strategi Corp Dakwah Santri Al-Jawami Dalam 

Pengkaderan Da ’ i Berkualitas” 4 (2019):.hlm 3 
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Dalam menghadapi masalahan dakwah yang begitu berat dan 

kompleks, maka haruslah tersedia da’i sebagai pemeran utama dakwah yang 

memiliki kepribadian dan moralitas yang dapat di pertanggung jawabkan, 

mengetahui bagaimana cara berbicara secara aktual, peka terhadap 

lingkungan sekitar. Sehingga pelaku da’i bukan hanya mengulang-ulang 

informasi tentang halal, haram, sunnah, makruh, mubah dengan cara yang 

kaku atau mengancam, tetapi da’i juga dituntut untuk memiliki wawasan 

intelektual dan keterampilan menciptakan islam secara realitas sehingga 

tercipta da’i yang berkualitas. 

Pondok Pesantren merupakan alat pelaksanaan dakwah agar tercapai 

tujuan yang telah ditentukan secara efektif dan efesien. mengorganisir 

dakwah dan menghimpun untuk mengatur sumberdaya manusia dan tenaga 

kedalam suatu kerangka stuktur dan hubungan menurut pola tertentu 

sehinnga dapat melaksanakan kegiatan dakwah secara bersama-sama untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan4 

Hal i lni l melnjadil tantangan bagi l lelmbaga Pondok Pelsantre ln Al-

Manshuri lyah kare lna untuk melncilptakan ge lne lrasi l ge lne lrasi l da’il yang i lde lal  

telntunya di l butuhkan stratelgi l-stratelgi l yang te lpat se lhilgga ke lti lka para kadelr-

kadelr dail me lngamalkan illmunya nantilnya  para da’il melmilli lkil stratelgi l 

dakwah yang bi ljak dan melmi llilki l meltode l se lbagai l prose ls dalam pranata 

sosi lal dan kelsadaran umat. delngan format te lrse lbut dilharapkan pelmbaharuan 

                                                             
 4 Najmudin, Syamsuddin, and Setiawan.hlm 4 
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melntal dan jilwa yang se lhat dapat telrelali lsasi lkan dalam selbuah kelgi latan 

dakwah,  

Ole lh karelnanya strate lgi l me lnjadil selbuah ke lharusan dalam melmajukan 

se lbuah organi lsasi l, khususnya pada lelmbaga pondok pelsantreln Al-

Manshuri lyah dalam melngkade lr Da’il nya tatanan stratelgi l yang te lpat dan 

lelngkap akan me lngarahkan ke lpada suatu pelncapailan tujuan yang 

di lilngi lnkan pada hakilkatnya stratelgi l me lrupakan selrangkai lan pelre lncanaan 

atau suatu kelputusan melne ljelri lal untuk me lncapail tujuan-tujuan yang te llah 

di lteltapkan olelh suatu organi lsasi l. Ji lka dilkailtkan de lngan prose ls dakwah, 

stratelgi l melmpunyai l pe lranan yang sangat pe lntilng bagi l pe lrge lrakan kelgi latan 

dakwah, jilka stratelgi l yang di ltelrapkan dalam belrdakwah bailk, maka 

aktilvi ltasdakwah akan telrsusun se lcara si lste lmatils dan telratur.5 

Maka daril iltu relformulasil kadelri lsasi l tellah melnjadil selbuah kuncil 

yang pe lntilng untuk di lti lndaklanjutil dalam upaya pe lnanganan kri lsi ls kadelr 

dan problelm kadelr saat i lnil. ole lh kare lna iltu pe lrlu adanya si lste lm kade lrilsasi l 

dalam selbuah organi lsasi l untuk melnge lmbangkan, melnye lsuai lkan dan 

melnye lmpurnakan kadelrilsasi lnya agar le lbilh cocok delngan di lnamilka 

pe lrubahan zaman. 

 Atas dasar i lni llah pelnuli ls telrtarilk untuk melngkaji l dan melngangkat 

stratelgi l kade lri lsasi l Da’il yang di lte lrapkan Pondok Pe lsantreln Al-Manshuri lyah 

dalam aktilfiltas dakwahnya, maka pe lnulils me lngangkat kaji lan ilni l dalam 

                                                             
5 Kharis Anwar Misbah, “Strategi Kaderisasi Da’i (Studi AKasus Di Pondok Pesantren Al-

Fadllu Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal),” Skripsi, no. Md (2016), 

http://eprints.walisongo.ac.id/5662/.hlm 5-6 
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be lntuk skrilpsi l yang be lrjudul “Strategi Pengkaderan Da’i Pada Santri di 

Pondok Pesantren Al Manshuriyah Mengori Kabupaten Pemalang”. 

B. Rumusan Masalah 

Se ldangkan masalah Pokok yang akan di lbahas dalam skrilpsi l ilni l adalah: 

1. Bagai lmana strategi Pondok Pesantren Al-Manshuriyah dalam 

pengkaderan da’i ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Pondok 

Pe lsantreln Al-Manshuri lyah dalam Pelngkade lran da’il ? 

C. Tujuan Penelitian  

Se lsuai l delngan pe lmbatasan dan pelrumusan masalah pelnuli ls be lrtujuan daril 

pe lnelli ltilan ilni l : 

1. Untuk Me lnge ltahui l Bagai lmana Stratelgi l yang di llakukan Pondok 

Pe lsantreln Al-Manshuri lyah dalam Pelngkade lran da’il. 

2. Untuk Me lnge ltahui l Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang 

dihadapi Pondok Pesantren AL-Manshuriyah dalam pengkaderan da’i 

    D. Manfaat Penelitian  

Se lbagai lmana rumusan dan tujuan pelrumusan masalah dil atas, maka 

pe lnulils me lngharapkan manfaat daril pe lnulilsan i lnil adalah : 

a. Dari l selgi l te lorilti ls : De lngan adanya pe lne llilti lan ilnil dil harapkan dapat 

be lrguna bagi l pe lmbaca dil dalam melnyampailkan pelsan ke lpada calon da’il 

di l Pondok Pe lsantreln Al-Manshuri lyah 
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b. Dari l se lgi l prakti lsi l : De lngan adanya pe lne lliltilan i lnil di lharapkan dapat 

melmbe lrilkan ilnformasil yang te lpat bagi l pelnge lmbangan stratelgi l 

pe lngkade lran da’il, bailk daril se lgi l mate lril atau pun daril se lgi l prakti lsi l 

c. Dari l selgi l akadelmi ls : Dapat di ljadilkan bahan relfe lrelnsi l dan melnilngkatkan 

wawasan akadelmils khususnya bagi l mahasi lswa manajelme ln dakwah. 

 E. Tinjauan Pustaka  

1. De lskri lpsi l Telori l 

   a. Strategi   

Sudah se lpe lrtil yang te llah ki lta keltahuil be lrsama, bahwa stratelgi l dalam 

Kamus Be lsar Bahasa Ilndone lsi la adalah cara yang di lpakail guna me lme lcahkan 

dan melnghadapi l masalah telrtelntu yang se ldang be lrge ljolak se lhilngga 

di ltelmukan jalan kelluar. dalam buku illmu dakwah stratelgi l di lartilkan 

meltode l,si lasat,taktilk, atau manuve lr yang di l pe lrgunakan dalam aktilfi ltas, kata 

stratelgi ls be lrasal dari l bahasa yunani l, yai ltu stratelgos, yang be lrasal daril kata 

Stratos, yang be lrartil mi llilte lr dan Ag yang be lrarti l melmi lmpiln. dan pada 

kontelks awalnya, strate lgi l dilartilkan selbagail ge lne lralshilp atau selsuatu yang 

di llakukan olelh para jelndelral dalam melmbuat relncana untuk melnaklukkan 

musuh dan melme lnangkan pe lrang6 Se lpe lrtil halnya me lnurut Dr. Awaludi ln 

Pi lmay, Ilsti llah stratelgi l le lbi lh dil i ldelnti lkkan de lngan i lstillah “taktilk” belrartil 

suatu jelni ls re lncana yang di lgunakan untuk me lnelntukan tilndakan-ti lndakan 

di lmasa yang akan datang delngan me lmpelrtilmbangkan faktor-faktor 

                                                             
6 Sondang Siagian, Analisys Serta Perumusan Kebijaksanaan Dan Strategi (Jakarta: PT. 

Gunung Agung, 1986). 
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ke lkurangan dan ke llelmahan yang ada dari l kondi lsi l i lntelrnal ataupun elkste lrnal 

suatu organi lsasi l.7 

Be lrdasarkan karaktelri lsti lk dilatas dapat dilsi lmpulkan bahwa stratelgi l 

adalah prosels re lncana yang be lrsi lfat melnye lluruh dan telrilntrelgasi l be lri lsi lkan 

sasaran dan program jangka panjang yang di lrumuskan be lrdasarkan 

ke lunggulan dan kellelmahan pelrusahaan guna me lnghadapi l pelluang dan 

ancaman daril luar. Kare lna strate lgi l adalah se lbagai l suatu alat untuk melncapail 

suatu tujuan pelrusahaan8 

Pe lne lrapan stratelgi l suatu organi lsasi l melrupakan suatu prosels yang 

di lnamils, agar te lrjadilnya ke lbe lrlangsunagn dalm organi lsasi l. Tahapan 

telrse lbut se lcara garils be lsar adalah selbagail be lrilkut: 

a. Anali lsi ls Li lngkungan 

Anali lsi ls li lngkungan me lrupakan prose ls awal melneltapkan 

stratelgi l yang be lrtujuan untuk melngi lde lntilfi lkasil be lrbagai l yang 

melmpe lngaruhi l ki lne lrja lilngkungan atau organi lsasi l. Se lcara gari ls 

be lsar analilsi ls suatu organilsasi l melncakup dua komponeln pokok yai ltu 

analilsi ls li lngkungan i lnte lrnal dan analilsi ls li lngkungan e lkste lrnal. 

Adapun prose ls i lni l di lke lnal delngan analilsi ls SWOT (Stre lngth, 

We lakne lss, Opportuni lty, Thre lats). 

1) Stre lngth(ke lkuatan), adalah kelkuatan yang dapat di landalkan olelh 

organi lsasi l. de lngan adanya ke lkuatan i lnil organi lsasi l akan dapat 

                                                             
7  Pimay Dr. H. Awaludin, Paradigma Dakwah Humanis Strategi Dan Metode 

Prof,K.H.Saefudin Zuhri (Semarang: Rasail, 2005). 
8  Algustinus Sri Walhyudi, Malnaljelmeln Straltelgik : Pelngalntalr Prosels Stralteljik (Jalkalrtal: 

Binalrupal Alksalral, 1996).hlm 16 
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melnge ltahui l cara bagailmana yang te lpat dalam melnyusun re lncana 

global. 

2) We lakne lss (ke llelmahan), adalah keltelrbatasan dan kelkurangan 

yang di lmillilki l se lbuah organilsasi l. De lngan melnge ltahui l kellelmahan, 

organi lsasi l di lharapkan dapat melnganti lsi lpasi l agar ke llelmahan iltu 

tildak melnjadil pe lnghalang dalam melncapai l relncana global. 

3) Opportuni lty (peluang), adalah si ltuasil yang me lngumtungkan 

organi lsasi l. De lngan me lnge ltahui l pe lluang, organi lsasi l di lharapkan 

dapat melmanfaatkannya me lnjadil potelnsi l yang dapat 

melngantarkan pada tujuan organilsasi l. 

4) Threlats (ancaman), adalah suatu ke ladaan yang ti ldak 

melnguntungkan organi lsasi l. Ancaman ilni l pelrlu dilke ltahuil olelh 

organi lsasi l se lcara bailk. delngan me lnge ltahui l ancaman, organilsasi l 

di lharapkan dapat melngambi ll langkah-langkah awal agar 

ancaman telrse lbut tildak melnjadil ke lnyataan.9 

Tujuan utama dillakukannya analilsi ls li lngkungan i lnte lrnal dan 

e lkstrelrnal suatu organi lsasi l adalah untuk melngi lde lnti lfilkasi l pe lluang 

(opportunilty) yang harus se lge lra melndapat pelrhatilan selri lus dan pada saat 

yang sama organi lsasi l me lnelntukan belbe lrapa kelndala ancaman (threlats) yang 

pe lrlu dilantilsi lpasi l

10Hasi ll analilsi ls SWOT akan melnggambarkan kualiltas dan 

kuantilfi lkasil posi lsi l organi lsasi l yang ke lmudi lan melmbe lrilkan relkome lndasil 

                                                             
9 Mulial Nalsution, Pelngalntalr Malnaljelmeln (Jalkalrtal: Djalmbaltaln, 1996).hlm 30  
10  Almirullalh & Sribudi Calntikal, Malnaljelmeln Straltelgi (Yogyalkalrtal: Gralhal Ilmu, 

2002).hlm127 
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be lrupa pillilhan stratelgi l ge lne lri lk se lrta kelbutuhan atau modilfi lkasil sumbe lr daya 

organi lsasi l. Prose ls dari l analilsi ls li lngkungan e lkste lrnal organi lsasi l akan 

melmbe lrilkan gambaran telntang, pelluang dan ancaman, seldangkan analilsi ls 

i lntelrnal organi lsasi l akan melnge ltahui l ke lunggulan dan ke lle lmahan organilsasi l. 

langkah ilni l akan melmbelri lkan dampak telrhadap pelngkade lran yang 

melrupakan relge lne lrasi l organi lsasi l.11 

b. Pe lrumusan Stratelgi l 

Suatu stratelgi l yang di lrumuskan olelh manajelmeln puncak 

melrupakan se ljumlah tilndakan yang te lri lnte lgrasi l dan te lrkoordi lnasil untuk 

melnge lmbangkan kompe ltelnsi l ilnti l dan kelunggulan belrsai lng, pe lrumusan 

stratelgi l dalam hal ilni l adalah prosels me lrancang dan me lnye lle lksi l be lrbagai l 

stratelgi l yang pada haki lkatnya me lnuntun pada pe lncapailan mi lsi l dan 

tujuan organilsasi l. Stratelgi l yang di lte ltapkan tildak dapat lahilr belgi ltu saja. 

di lpelrlukan suatu prosels dalam mamillilh be lrbagai l stratelgi l yang ada. 

Me lnurut Davi ld Ake lr, se lbagai lmana dilkuti lp olelh Kusnadi l telrdapat 

be lbelrapa criltelri la yang harus di lpe lrhati lkan dalam melrumuskan atau 

melmi llilh suatu stratelgi l, yai ltu:12 

1) Stratelgi l harus tanggap li lngkungan e lkste lrnal. 

2) Stratelgi l me llilbatkan kelunggulan kompelti ltilf. 

3) Stratelgi l harus se ljalan delngan stratelgi l lai lnnya yang te lrdapat dil 

dalam organilsasi l. 

                                                             
11  M. Ismalil Yusalnto & M. Kalrelbelt Widjaljalkusumal, Pelngalntalr Malnaljelmeln Syalrialt 

(Jalkalrtal: Khalirul Balyaln, 2002).hlm 83 

 12 Kusnaldi, Pelngalntalr Malnaljelmeln Straltelgi (Mallalng: Univelrsitals Bralwijalyal, 2001).hlm 

215 
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4) Stratelgi l me lnye ldi lakan kelluwe lsan yang te lpat telrhadap bilsni ls dan 

organi lsasi l. 

5) Stratelgi l harus se lsuai l de lngan milsi l organi lsasi l dan tujuan jangka 

panjang organi lsasi l. 

6) Stratelgi l se lcara organi lsasi lonal dilpandang layak (wajar). 

d. Ilmple lmelntasi l Stratelgi l 

Se ltellah melmilli lh stratelgi l yang di lte ltapkan, maka langkah be lrilkutnya 

adalah mellaksanakan stratelgi l yang te llah di lteltapkan telrse lbut. Dalam 

tahap pellaksanaan stratelgi l yang te llah di lpilli lh sangat melmbutuhkan 

komiltmeln dan ke lrja sama daril dari l se lluruh uni lt, ti lngkat, dan anggota 

organi lsasi l. Tanpa adanya komi ltmeln dan ke lrja sama dalam pellaksanaan 

stratelgi l, maka prosels formulasil dan analilsi ls stratelgi l suli lt untuk 

di lkelmbangkan. 

b. Kaderisasi 

Kade lri lsasi l be lrasal daril kata dasar kade lr. i lstillah kata kadelr be lrasal 

daril bahasa Pelrancils “cadrel” yang be lrartil ellilt atau ilntil. dalam tatanan bahasa 

Ilndone lsi la kade lrilsasi l me lrupakan belntukan kata yang te lrdi lri l daril kata belnda 

kadelr delngan akhi lran -i lsasi l, ilmbuhan akhilran telrselbut se lpelrti l halnya delngan 

i lmbuhan -ilsme l dan -ils pada kata organi lsasi l dan modelrni lsasi l yang 

melrupakan ilmbuhan se lrapan daril ilmbuhan asi lng. akan te ltapil, lambat laun 

akhilran telrse lbut melnjadil produktilf 

 Dalam kamus belsar bahasa Ilndonelsi la, kadelr adalah orang yang 

di lharapkan melmelgang pe lranan atau pe lkelrjaan pelntilng dalam se lbuah 
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pe lmelri lntahan, partail, organi lsasi l, bailk organilsasi l mahasi lswa, partail polilti lk, 

telntara, masyarakat, dan pondok pelsantre ln. 13  Adapun melnurut Dahlan 

kadelr i lalah orang yang di l di ldi lk untuk me lnjadil pe llanjut tongkat elstafelt suatu 

organi lsasi l atau lelmbaga, untuk melncaril tunas-tunas muda yang be lrbakat14 

Jadil kadelri lsasi l me lrupakan hal pelnti lng dalam selbuah organi lsasi l 

ataupun ilnsti ltusil. kare lna tanpa adanya kade lrilsasi l, organi lsasi l sangatlah suli lt 

di lbayangkan dapat belrge lrak de lngan bai lk dan dilnamils dalam melnjalankan 

tugas-tugas ke lorgani lsasi lannya, kare lna kadelri lsasi l melrupakan ilnti l daril 

ke llanjutan pelrjuangan organi lsasi l kel de lpan. 

Dalam pelnge lmbangan organi lsasi l, kade lr melrupakan ruh organilsasi l. 

karelna iltu pelngkade lran dil suatu organi lsasi l sudah selmelsti lnya 

di lformulasilkan selcara silste lmatilk dan telre lncana delngan bailk, se lhilngga 

melnjadil ujung tombak, ke lbe lrlangsungan dan ke lsi lnambungan di lnamilka 

organi lsasi l. Telrsi lste lmatils artilnya, pola pe lngkade lran melngandung e lse lnsi l 

dalam rangka melmformulasilkan tahapan jelnjang kade lr yang di lbangun di l 

atas kelrangka pi ljakan yang je llas se lrta melnyangkut muatan yang harus 

di lpunyai l olelh kade lr. 

Pe lngkade lran di lsuatu organi lsasi l di lproye lksi lkan bagi l te lrlaksananya 

pola kadelrilsasi l be lrjelnjang dan se lsuai l de lngan vi lsi l dan mi lsi l organi lsasi l. Ole lh 

karelna iltu, pelngkade lran di larahkan bagi l telrse ldilanya human relsource ls 

pe lnopang utama bagi l kelbe lrlangsunagn organi lsasi l yang di lsandarkan pada 

                                                             
13  Syaliful Halmid, “Sistelm Pelngkaldelraln Dal’i IKAlDI (Ikaltaln Dal’i Indonelsial) Dallalm 

Melmelnuhi Kelbutuhaln Dal’i Di Kotal Pelkalnbalru,” Skripsi, 2013.hlm 9-10 
14 Dalhlaln All-Balry, Kalmus Ilmialh Populelr (Suralbalyal: Alrkolal, 1994).hlm293 
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klasilfi lkasi l dan kualilfi lkasil kade lr se lsuail de lngan ti lngkatannya de lmil 

melnge lmban amanat, nillail-ni llai l, se lrta ildel-i lde l belsar organi lsasi l

15   

Supplail kadelr yang handal sangat dilbutuhkan organilsasi l untuk 

melme lnuhil kelbutuhan dilse lmua lilni l. dil se ltilap kelpe lmilmpilnan organi lsasi l 

problelm pe lnye ldi laan sumbelr  daya kade lr yang be lrbobot dalam jumlah belsar 

untuk melngi lsi l posi lsi l-posi lsi l pada selntral organi lsasi l melnjadil di llelma keltilka 

yang di lre lkrut adalah melre lka yang qualilfi le ld, bilasanya delngan konse lkue lnsi l 

pe lrangkapan jabatan selrta tildak cukup waktu bagil organi lsasi l. se lbalilknya 

bagi l me lrelka yang me lmpunyai l ke llonggaran waktu dan belrse ldi la melnelkuni l 

organi lsasi l, dari l se lgi l be lrbobot kualiltas kurang dapat dilandalkan.16 

         c. Da’i 

Da’i l melnurut elti lmologi l belrasal daril bahasa arab, yai ltu daril kata 

(da’ailn) yang mrupakan belntuk i lsi lm faill (kata melnujukkan pe llaku) yang 

artilya orang yang me llakukan dakwah. Seldangkan se lcara telrmilnologi ls da’il 

yai ltu se ltilap muslilm yang be lrakal mukallaf (aqill balilgh) de lngan ke lwajilban 

dakwah Da’il adalah orang yang me llakukan atau mellaksanakan dakwah 

se lcara ilndi lvi ldu, ke llompok atau belrbe lntuk. Da’i l se lri lng juga di lse lbut 

mubalilgh (orang yang me lnyampai lkan ajaran Ilslam). Pada dasarnya se lmua 

pri lbadil muslilm i ltu belrpe lran se lcara otomatils se lbagai l mubalilgh atau da’il 

dalam bahasa komunilkasi l di lselbut komunilkator.17 

                                                             
 15 Sistelm Pelngkaldelraln Ikatan Pemuda Muhamadiyah, “Sistelm Pelngkaldelraln Ikaltaln Pellaljalr 

Muhalmmaldiyalh,” . Selptelmbelr (1986). 

 16 Sualral Muhalmmaldiyalh Eldisi Kel-89 (Yogyalkalrtal: SM, 2004).diakses pada 20 maret 2024 

 17 Sisworo Dwi (Uin Syalrif Hidalyaltullalh Jalkalrtal) Helndalrsyalh, Straltelgi Pelngkaldelraln Dal ’ 

i Pondok Pelsalntreln Dalalrul Hikmalh Delsal Pelkalyon Sukaldiri Talngelralng, Relpository.Uinjkt.Alc.Id, 

2011, 
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Da’i l adalah orang yang me lnye lru, me lmanggi ll, me lngundang atau 

melngajak.18yai ltu me lmanggi ll untuk mellaksanakan pelrilntah yang bai lk dan 

melnce lgah yang munkar (amar ma’ruf nahi l munkar) selsuai l delngan ajaran 

agama Ilslam, panggi llan te lrse lbut melrupakan tugas dan kelwaji lban selti lap 

muslilm di lanapun melre lka belrada melnurut kadar kelmampuannya Dalam 

i lstillah illmu komunilkasi l Da’il dilse lbut komunilkator, dan dil Ilndone lsi la Da’il 

di lkelnal delngan se lbutan lailn se lpe lrtil mubalilgh, ustadz, kyai l, aje lngan, tuan 

guru, syai lkh, dan lai ln-lai ln yang di ldasarkan atas tugas dan e lksi lste lnsi lnya 

sama selpe lrtil Da’i l. 

Me lnurut Dr. A. Illyas Ilsmai ll, M. A. Da’i l adalah pellaku dan 

pe lngge lrak (aktilvi ltas) ke lgi latan dakwah, yailtu orang yang be lrusaha untuk 

melwujutkan Ilslam dalam selmua selgi l ke lhi ldupan bailk pada tataran ilndilvi ldu, 

ke lluarga, masyarakat, umat, dan bangsa.19 

1. Penelitian yang Relevan 

Se lbe llum melngadakan pe lne lliltilan le lbilh lanjut dan melnyusunnya 

melnjadil se lbuah karya i llmilah, langkah awal pelnulils adalah melngkaji l lelbi lh 

awal telrhadap skrilpsi l-skri lpsi l dan pe lne llilti lan telrdahulu guna melnghi lndari l 

ke lsamaan pelne lliltilan yang akan pe lnulils laksanakan. Be lri lkut belbelrapa 

paparan karya i llmi lah yang re lle lvan de lngan judul skrilpsi l i lni l yai ltu: 

                                                             
https://relpository.uinjkt.alc.id/dspalcel/halndlel/123456789/4262%0Alhttps://relpository.uinjkt.alc.id/ds

palcel/bitstrelalm/123456789/4262/1/SISWORO DWI HElNDAlRSYAlH-FDK. diakses pada 20 maret 

2024 pdf.hlm 39 

 18 Al.H. Halsalnuddin, Reltorikal Dalkwalh Daln Publistik Dallalm Kelpelmimpinaln (Suralbalyal: 

Usalhal Nalsionall, 1982).hlm 33 

 19  M. Al. Dr. Al. Ilyals Ismalil, M. Al. & Prio Hotmaln, Filsalfalt Dalkwalh : Relkalyalsal 

Melmbalngun Algalmal Daln Pelraldalbaln Islalm (Jalkalrtal: Kelncalnal, 2011).hlm73 
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Pe lrtama, Pelne llilti lan yang di llakukan ole lh Agung Pri lolaksono, 

Mahasi lswa Jurusan Manajelme ln Dakwah Fakultas Dakwah Dan Illmu 

Komuni lkasi l Uni lve lrsi ltas Ilslam Ne lge lri l Rade ln Ilntan Lampung Tahun 2021 

de lngan judul “Stratelgi l Pe lngkade lran Rumah Da’il Dalam Melnci lptakan Da’il 

Be lrkuali ltas Dil Uni lt Ke lgi latan Mahasilswa Fakultas Dakwah UIlN Rade ln 

Ilntan Lampung”.De lngan tujuan untuk melnge ltahui l stratelgi l pe lngkade lran 

yang di llakukan olelh UKM-F Rumah Da’i l UIlN Radeln Ilntan Lampung dalam 

melnci lptakan kadelr da’Il yang be lrkuali ltas se lrta faktor pelnghambat yang 

di lhadapil UKM-F Rumah Da’Il dalam me llaksanakan pelngkade lran. Hasi ll 

pe lnelli ltilan dapat dilambill kelsi lmpulan bahwa upaya stratelgi l pe lngkade lran da’il 

yang di llakukan adalah delngan Ope lrasi l (Ope ln Re lkui ltmeln Kade lri lsasi l), 

pe llatilhan, pe lndildi lkan pe lmula, dan latilhan ruti ln. Pe lrbeldaan daril pe lne llilti lan 

i lnil dan  adalah dari l se lgi l obye lk yang di lte lli ltil dan pe lnelli ltilan i lnil hanya be lrfokus 

ke lpada stratelgi l pe lngkade lran dil UKM-F se ldangkan dalam pelne lliltilan yang 

saya lakukan belrfokus pada pelngkade lran yang di llakukan dil Pondok Mode lrn 

Ar-Ri lsalah. Adapun pe lrsamannya adalah dapat dillilhat daril me ltodel yang 

di lgunakan dan pelne llilti l sama mellakukan pe lnelli ltilan telntang pe lngkade lran 

da’il.20 

Ke ldua, Pe lne lli ltilan yang di llakukan olelh Ni lda Muthi la Safiltril, 

Mahasi lswi l Jurusan Dakwah Dan Komuni lkasil Ilslam Fakultas Ushuludi ln, 

Adab, dan Dakwah IlAIlN Palangkaraya Tahun 2019 de lngan judul 

                                                             
 20  Algung Prio Lalksono, “Straltelgi Pelngkaldelraln Rumalh Dal’i Dallalm Melnciptalkaln Dal’i 

Belrkuallitals Di Unit Kelgialtaln Malhalsiswal Falkultals Dalkwalh UIN Raldeln Intaln Lalmpung,” Skripsi 

(UIN Raldeln Intaln Lalmpung, 2021). 



15  

 
 

“KADE lRIlSASIl DA’IlYAH KOTA PALANGKA RAYA” (Studi l Te lntang 

Kade lri lsasi l Da’i lyah Ole lh Organi lsasi l Ke lagamaan Muslilmat NU dan 

Ai lsyi lyah Muhammadi lyah Provi lnsi l Kali lmantan Telngah). De lngan tujuan 

untuk melnge ltahuil prose ls kadelrilsasi l da’i lyah dil organi lsasi l kelagamaan 

Musli lmat NU dan Ai lsyi lah Muhammadilyah dan untuk melnge ltahui l faktor 

hambatan prosels kade lrilsasi l dalam kelgi latan telrse lbut. Hasi ll daril pe lne lliltilan 

i lnil melnunjukkan bahwa prosels kadrilsasi l da’ilyah Musli lmat NU dan Ai lsyi lah 

Muhammadilyah Kali lmantan Telngah sudah belrjalan selmelsti lnya. Adapun 

hambatan dalam prose ls kade lrilsasi l dai l’ya Musli lmat NU yang di lse lbabkan 

kurangnya rasa pe lrcaya di lri l dalam melnyampailkan ajaran Ilslam. Pelrbe ldaan 

daril pe lne lliltilan i lnil dan pe lnelli ltilan saya adalah daril se lgi l te lmpat obye lk yang 

di ltellilti l dan meltodel yang di lgunakan adalah belrbe lda. Adapun pelrsamaannya 

adalah dapat dilli lhat pelne llilti l sama melmbahas telntang pe lngkade lran da’il.21 

Ke lti lga, Pe lne lli ltilan yang di llakukan olelh Putri l Alami lna Btel Buki lt, 

Mahasi lswi l Jurusan Manajelmeln DakwahFakultas Dakwah dan Komuni lkasil 

Uni lve lrsi ltas Ilslam Ne lge lri l Sumatra Utara Me ldan tahun 2021 delngan judul 

“Pe lnelrapan Manajelmeln Dakwah Dalam Pe lmbelntukan Kade lr Da’i l Di l Panti l 

Asuhan Al-Jami l’ilyatul Washli lyah Ke lcamatan Meldan De llil”. Tujuan 

pe lnelli ltilan ilni l yai ltu untuk melnge ltahui l pelre lncanaan dakwah dalam 

pe lmbelntukan kadelr da’il, untuk melnge ltahui l pelrorgani lsasi lan dalam 

pe lmbelntukan kadelr da’il, untuk me lnge ltahui l pe llaksanaan dakwah dalam 

                                                             
 21 Muthial Salfitri, “KAlDElRISAlSI DAl’IYAlH KOTAl PAlLAlNGKAl RAlYAl” (Studi Telntalng 

Kaldelrisalsi Dal’iyalh Olelh Orgalnisalsi Kelalgalmalaln Muslimalt NU Daln Alisyiyalh Muhalmmaldiyalh 

Provinsi Kallimalntaln Telngalh).” (IAlIN Pallalngkalralyal, 2019). 
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pe lmbelntukan kadelr da’il, dan untuk melnge ltahuil pelngawasan dakwah dalam 

pe lmbelntukan kadelr da’il. Hasi ll daril pelne lliltilan ilni l dilantaranya adalah 

pe lrelncanaan dakwah dalam pelmbelntukan kadelr da’i l dil Panti l Asuhan Al-

Jamil’i lyatul Washli lyah masi lh pada tahap pe lnyusunan yai ltu pada tahap 

pe lmbellajaran, dan adanya matelri l dakwah yang di lpe llajaril di l Panti l Asuhan 

Al- Jamil’i lyatul Washlilyah. Pe lrbe ldaan daril pe lnelli ltilan ilni l dan pelne lliltilan 

adalah daril se lgi l te lmpat obye lk dan be lrfokus pada manajelme ln yang 

di lgunakan. Adapun pe lrsamaannya adalah dapat dilli lhat yai ltu sama-sama 

mellakukan pelnelli ltilan telntang pe lngkade lran da’il.22 

Ke le lmpat, Pe lne lliltilan yang di llakukan ole lh Te lguh Agusmi ln, 

Mahasi lswa Jurusan Manajelmeln Dakwah Fakultas Dakwah dan Illmu 

Komuni lkasi l Uni lve lrsi ltas Ilslam Ne lge lri l RadelnIlntan Lampung tahun 2021 

de lngan judul “Manajelmeln Pe lngkade lran Da’il Pada Le lmbaga Al-Kari lm 

Rasyi ld Ilndone lsi la Bandar Lampung”. Tujuan pelnellilti lan ilnil yai ltu Untuk 

melnge ltahui l bagailmana fungsi l Pelre lncanaan, Pe lngorgani lsasi lan, Pe lnge lrakan, 

dan Elvaluasi l pada kelgi latan pelngkade lran da’il di l Al-Kari lm Rasyi ld Ilndone lsi la 

dan untuk melnge ltahuil apa saja kelndala yang di lhadapil Al-Kari lm Rasyi ld 

Ilndone lsi la dalam pelngkade lran da’il telrse lbut. Hasi ll daril pe lnelli ltilan ilnil 

di lantaranya adalah maneljelme ln pe lngkade lran da’il pada le lmbaga Al-Kari lm 

Rasyi ld Ilndone lsi la sudah elfe lktilf, me lnarilk dan telrstuktur delngan bai lk hi lnga 

lahilrlah da’il yang be lri lntelgri ltas. Pe lrbe ldaan daril pelne lliltilan ilni l dan pelne llilti lan 

                                                             
 22 Putri Allalminal Btel Bukit, “Pelnelralpaln Malnaljelmeln Dalkwalh Dallalm Pelmbelntukaln Kaldelr 

Dal’i Di Palnti Alsuhaln All-Jalmi’iyaltul Walshliyalh Kelcalmaltaln Meldaln Delli” (UIN Sumaltral Utalral, 

2021). 
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saya adalah daril se lgi l obye lk dan pada pe lnelli ltilan ilni l belrfokus te lrhadap 

melne ljelme ln. Adapun pe lrsamaannya adalah dapat dillilhat yai ltu sama-sama 

mellakukan pelnelli ltilan telntang pe lngkade lran da’il.23 

2. Kerangka Berfikir  

Ke lrangka be lrpi lkilr me lrupakan relprelse lntasi l konse lptual melnge lnai l 

bagai lmana telori l be lri lntelraksil de lngan be lragam faktor yang te llah 

di lilde lntilfi lkasi l selbagai l ilsu pe lntilng.24 Be lrdasarkan tilnjuan pelnellilti lan yang 

re llelvan, landasan telori l dan pe lrmasalahan di latas, modell kelrangka be lrpi lki lr 

daril pe lne llilti lan Stratelgi l Pe lngkade lran Da’i l Bagi l Santri l Pondok Pe lsantreln Al-

Manshuri lyah Me lngori l Pe lmalang yai ltu: 

                                                             
 23  Telguh Algusmin, “Malnaljelmeln Pelngkaldelraln Dal’i Paldal Lelmbalgal All-Kalrim Ralsyid 

Indonelsial Balndalr Lalmpung”.” (UIN Raldeln Intaln Lalmpung, 2021). 

 24 Ralhmalt Kriyalntoro, Telhnik Pralktis Riselt Komunikalsi (Jalkalrtal: Kelncalnal, 2014). 
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Gambar 1.1 

Skema Kerangka Berfikir 
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F.  Metode Penelitian  

1. Jelni ls dan Pe lndelkatan Pelne llilti lan  

Pada pe lnyusunan skri lpsi l i lni l, pe lnulils melnggunakan pe lnde lkatan 

de lskri lptilf kualiltatilf yai ltu delngan mellakukan pelnelli ltilan yang me lnghasi llkan 

data delskri lptilf be lrupa kata-kata telrtulils atau lilsan daril orang-orang dan 

pe lrillaku yang dapat di lamatil. Untuk melmahamil i lstillah pelne llilti lan kualiltatilf 

i lnil, pe lrlu kilranya di l ke lmukan telori l melnurut Bogdan dan Taylor 

melnde lfi lnilsi lkan, meltodologi l kualiltatilf adalah selbagai l prose ldur pelne lliltilan 

yang me lnghasi llkan data delskri lptilf be lrupa kata-kata telrtulils dari l orang- 

orang pe lri llaku yang dapat dilamatil

25 

  2. Sumbe lr Data 

    a. Data Prilmelr  

Sumbe lr data Prilme lr yai ltu sumbe lr data yang dapat me lmbelri lkan data 

pe lnelli ltilan selcara langsung. 26  Sumbelr data prilmelr pada pelne llilti lan ilnil 

adalah delngan pe lngurus Pondok Pe lsantreln Al-Manshuri lyah be lsrta 

jajarannya dan se lke llompok orang yang telrkailt de lngan pe lnyusunan 

stratelgi l dan pe llaksana kadelrilsasi l Da’i l mellaluil telknilk pe lngambi llan data 

bailk be lrupa ilnte lrvi lu maupun obselrvasi l. 

 

 

 

                                                             
 25 Lelxy j. Mlelong., Meltodellogi Pelnellitialn Kuallitaltif (Balndung: PT. Relmaljal Rosdalkalryal, 

2000).hlm3 

 26 Delrgibson Sialgialn daln Sugialrto, Meltodel Staltistik Untuk Bisnis Daln Elkonomi (Jalkalrtal: 

PT. Meldial Pustalkal Utalmal, 2000).hlm16 
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b. Data Skundelr 

Sumbe lr data selkunde lr adalah data pelnunjang. Dalam pelne lliltilan 

i lnil adalah data-data yang dapat me lnunjang data pri lmelr yang di lpe lrole lh 

mellaluil buku-buku bacaan dan dokumeln-dokumeln yang be lrkai ltan elrat 

de lngan pe lrsoalan dalam pelnelli ltilan i lni l. Sumbelr i lni l di lgunakan pe lnuli ls 

untuk melngumpulkan dokumeln dari l Pondok Pe lsantre ln Al-

Manshuri lyah Me lngori l kabupateln Pe lmalang.  

3. Telkni lk Pe lngumpulan Data  

       Telkni lk pelngumpulan data adalah suatu cara atau prosels yang si lste lmatils 

dalam pelngumpulan, pe lncatatan dan pelnyajilan fakta untuk tujuan telrte lntu. 

Telkni lk pelngumpulan data dalam pelne llilti lan ilnil me lnggunakan tilga je lnils 

telkni lk pe lngumpulan data, yai ltu obselrvasi l, wawancara, dan dokumelntasil. 

a) Obse lrvasi l 

Obse lrvasi l me lrupakan meltode l yang di lgunakan untuk 

melle lngkapi l data yang ada, yai ltu mellaluil pelngamatan selcara 

langsung te lrhadap suatu objelk de lngan me lnggunakan kelse lluruhan 

alat ilndra. 27  Adapun te lhni lk pe lngumpulan data dilsi lni l be lrjelni ls 

obse lrvasi l non partilsi lpan yakni l pelne llilti l tildak turut aktilf se ltilap haril dil 

objelk te lrse lbut, namun hanya dalam waktu pe lnelli ltilan Adapun te lknilk 

obse lrvasi l i lni l pe lnelli ltil gunakan untuk melmpe lrolelh se lbuah gambaran 

                                                             
 27 Suhalrsini Alrikunto, Proseldur Pelnellitialn Sualtu Pelndelkaltaln Pralktelk (Jalkalrtal: Rinelkal 

Ciptal, 2013).hlm 199 
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melnge lnai l bagai lmana stratelgi l kadelri lsasi l Da’i l dil Pondok Pe lsantreln 

Al-Manshuri lyah Me lngori l kabupateln Pe lmalang  

b). Wawancara 

Wawancara yai ltu pe lngumpulan data delngan jalan 

wawancara delngan i lnforman se lcara si lste lmatils be lrdasarkan 

pe lnye lli ldilkan. Adapun wawancara yang di lgunakan pelne llilti l adalah 

wawancara belbas telrpi lmpiln, artilnya wawancara dillakukan selcara 

be lbas namun teltap belrpeldoman pada kelrangka pokok 

pe lrmasalahan28 

 Me ltode l wawancara ilni l dilgunakan untuk melndapatkan dan 

melngumpulkan data telntang se lsuatu yang be lrkailtan delngan strate lgi l 

kadelri lsasi l Da’i l di l Pondok Pe lsantre ln Al-Manshuri lyah Me ltode l 

wawancara dilsi lni l pe lnelli ltil lakukan kelpada be lbelrapa ilnforman yai ltu 

melli lputil ustadz Pondok Pe lsantre ln dan juga pe lngurus bagi lan bahasa 

yang mana notabelnya me lrelka yang be lrtugas untuk me lmilmpi ln 

ke lgi latan yang be lrsangkutan delngan kade lrilsasi l da’il adapun telknilk ilni l 

melnggunakan jelni ls wawancara belntuk telrbuka selhi lngga dapat 

di lpelrole lh data yang luas dan me lndalam. 

 c)   Dokumelntasi l 

Dokume lntasil me lrupakan meltodel untuk me lncaril data 

melnge lnai l hal-hal atau varilabell yang be lrupa catatan-catatan, transkilp, 

buku, notuleln, rapat, age lnda dan lailn se lbagai lnya. Di lbandi lng de lngan 

                                                             
 28 Suhalrsini Alrikunto.hlm 199 
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meltode l yang lailn, meltodel dokumelntasil i lni l tildak belgi ltu suli lt dan 

yang di lamatil dalam meltode l ilni l adalah belnda matil bukan belnda yang 

hi ldup.29 Me ltodel i lnil pe lne llilti l gunakan untuk melmpe lrolelh dokumeln-

dokumeln, program-program se lrta arsi lp yang ada dil Pondok 

Pe lsantreln Al-Manshuri lyah se lbagai l sumbe lr data yang pe lnti lng guna 

melnge ltahui l se lmua data yang ada dil Pondok Pe lsantreln Al-

Manshuri lyah de lmi l kelse lmpurnaan pelnelli ltilan. 

3. Telkni lk analilsi ls data  

Anali lsi ls data melrupakan tahap dilmana data yang di lpelrole lh daril 

wawancara, catatan lapangan, dan sumbelr lailnnya di lsusun se lcara 

si lste lmatils agar dapat de lngan je llas di lpahami l, se lrta hasillnya dapat di lbe lrilkan 

ke lpada pilhak lailn untuk di lsampailkan i lnformasilnya. 

Tujuan daril telknilk analilsi ls data adalah untuk melnge lvaluasi l data yang 

tellah telrkumpul dalam pelne lliltilan i lni l. Se ltellah data daril lapangan tellah 

be lrhasill dilkumpulkan dan dilorgani lsi lr se lcara telrstruktur, tahap belri lkutnya 

yang akan di ljalankan olelh pe lnuli ls adalah me lnganalilsi ls data te lrse lbut30 

Dalam pelne llilti lan ilni l pelnuli ls melne lrapkan meltodel analilsi ls data kualiltatilf 

yang me llilbatkan prosels ilnte lraktilf dan belrke llanjutan, yang me lrujuk pada 

modell analilsi ls data Millels Hube lrman, yang me lli lputil: 

 

 

                                                             
 29 Suhalrsini Alrikunto.hlm 201 

30 Suhalrsini Alrikunto. hlm 59 
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a. Kole lksi l Data (Data Collelctilon) 

Pe lngumpulan data melrujuk pada tilndakan yang di llakukan 

olelh pe lnelli ltil untuk melmpelrmudah analilsi ls dan pelnge llolaan data. 

Data telrse lbut dilpelrole lh mellaluil meltodel obse lrvasi l, wawancara, dan 

dokumelntasi l, yang se lmuanya melndukung prose ls pe lne lliltilan. 

b. Re lduksi l Data (Data Relductilon) 

Re lduksi l data melngi lndi lkasi lkan tilndakan melrangkum 

i lnformasil, melmi llilh e llelmeln-e lle lme ln ilnti l, melne lkankan aspelk yang 

si lgni lfi lkan, melngi lde lnti lfi lkasil te lma dan pola yang muncul. De lngan 

kata lailn, prose ls re lduksi l data melmbantu melnghasi llkan gambaran 

yang le lbilh telrfokus dan melmbelri lkan kelmudahan bagil pelne llilti l untuk 

mellanjutkan pelngumpulan data, selrta melncaril i lnformasil yang 

di lpelrlukan jilka dilpelrlukan. Olelh kare lna iltu, relduksi l data 

melme lrlukan pelmilki lran yang ce lrmat, me lmbutuhkan kelcelrdasan, 

pe lmahaman yang me lndalam, selrta pandangan yang luas. Untuk 

pe lnelli ltil yang masi lh baru, be lrdilskusi l de lngan telman atau ahlil te lrkailt 

dapat melnjadil sumbelr bantuan yang be lrharga dalam mellaksanakan 

prose ls re lduksi l data. 

c. Pe lnyaji lan Data (Data Dilsplay) 

Pe lnyaji lan data dillaksanakan dalam format rilngkasan de lngan 

melnggunakan telks naratilf. Saat data dilsaji lkan delngan cara ilnil, hal 

i lnil akan melmudahkan pelmahaman telntang si ltuasi l atau pelrilsti lwa 

yang te lrjadil. Pe lnyaji lan data belrtujuan untuk le lbilh me lndalamil 
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pe lmahaman melnge lnai l kasus yang ada, se lrta se lbagail landasan untuk 

melngambi ll tilndakan belrdasarkan pelmahaman dan analilsi ls daril data 

yang di lsaji lkan. 

d. Me lnarilk Ke lsi lmpulan (Velri lfi lcatilon) 

Ve lri lfilkasi l adalah langkah pelngkaji lan ulang te lrhadap 

catatan-catatan lapangan mellaluil pelme lrilksaan ulang dan dilskusi l, 

de lngan tujuan melnghasi llkan ke lse lpahaman belrsama atau usaha 

untuk melngonfi lrmasi l te lmuan dalam selke llompok data yang lai ln. 

De lngan kata lailn, ve lri lfilkasi l melrupakan usaha untuk melnge lvaluasi l 

ke labsahan, konsilste lnsi l, dan ke lse lsuai lan makna daril data yang pe lrlu 

di lve lri lfi lkasil de lngan valildi ltas pelne llilti lan. 

Dalam pelne lliltilan ilni l, pelnulils me lngadopsi l telkni lk analilsi ls 

data delskri lptilf kualiltatilf. Me ltodel i lni l mellilbatkan pelnjellasan atau 

pe lngurai lan felnome lna melnggunakan kata-kata atau kalilmat 

be lrdasarkan fakta, yang ke lmudi lan diljabarkan selcara silste lmatils. 

Anali lsi ls i lni l dillakukan selcara tellilti l, kriltils, dan melndalam telrhadap 

objelk pe lne lliltilan, de lngan me lmpelrti lmbangkan be lrbagai l pe lrspe lktilf 

yang re lle lvan. 31 Ole lh kare lna iltu, me llaluil pe lnde lkatanilni l pe lnulils 

be lrtujuan untuk melnggambarkan bagai lmana stratelgi l kade lri lsasi l da’il 

Pondok Pe lsantre ln Al-Manshuri lyah Me lngori l Pe lmalang se lrta 

i lmplelmelntasilnya. 

                                                             
31  Nalwalwi Haldralwi, Meltodologi Pelnellitialn Bidalng Sosiall (Selmalralng: Galjalh Maldal 

Univelrsity, 1999).hlm 73 
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G. Si lte lmati lka pe lnuli lsan  

Si lste lmatilka pelnuli lsan belrtujuan untuk melmpelrje llas garils-gari ls be lsar 

daril masi lng-masi lng bab se lcara si lstelmatils agar ti ldak te lrjadil ke lsalahan 

dalam pelnyusunannya. Untuk me lmudahkan dalam melmahamil dan 

melnce lrna masalah yang di lbahas dalam pe lnelli ltilan ilni l, pe lnelli ltil akan 

melnyusun skri lpsi l i lni l de lngan si lste lmatilka se lbagai l belri lkut: 

Bab I Pendahuluan, Bab i lni l be lrilsi lkan Latar Be llakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Pelne llilti lan, Ke lgunaan Pe lne lliltilan, Tilnjauan Pustaka, 

Ke lrangka Be lrpi lki lr, Me ltodel Pe lne llilti lan, dan Si lste lmatilka pe lnulilsan. 

Bab II Landasan Teori, Landasan te lori l ilni l melmbahas telntang 

stratelgi l pe lngkade lran da’il meliputi : Pengertian strategi, Proses strategi, 

Faktor-faktor penetapan strategi, prinsip strategi, Pengertian 

Kaderisasi,Tujuan Kaderisasi,Tahap kaderisasi, Jenis Kaderisasi, 

Pengertian Da’I, Visi dan Misi seorang Da’I dan juga Sifat dan syarat Da’i 

Bab III Gambaran Umum Objek dan Hasil Penelitian , yang mana 

melme lbahas telntang Se ljarah belrdi lri lnya pondok pe lsantreln Al-Manshuri lyah, 

Profil Pondok Pesantren Al-Manshuriyah, Struktur Organisasi Pondok 

Pesantren Al-Manshuriyah, Program Pondok Pesantren Al-Manshuriyah, 

Keberada’an Santri Al-Manshuriyah, Strategi Pengkaderan Da’I yang 

dilakukan Pondok Pesantren Al-Manshuriyah, Faktor pendukung dan 

penghambat pengkaderan Da’i. 

Bab IV Analisis data yang mana berisi tentang hasil penelitian yang 

dilakukan oleh penulis terkait dengan strategi pengkaderan da’i di Pondok 
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esantren Al-Manshuriyah dan juga Faktor pendukung dan penghambat 

kaderisasi Da’I di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah. 

Bab V Penutup, Pe lnutup Me lrupakan bab telrakhilr daril skri lpsi l ilni l, 

yang mana belri lsi l kelsi lmpulan dan juga saran-saran
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan paparan dan analisa data yang ada terkait dengan strategi 

kaderisasi Da’i pada santri di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah, maka penulis 

menyimpulkan bahwa strategi Pondok Pesantren Al-Manshuriyah dalam 

kaderisasi Da’i sudah baik, hal ini terlihat dalam strategi kaderisasi Da’i di 

Pondok Pesantren Al-Manshuriyah berupa: pengkajian kitab kuning, 

muhadhoroh, mendengarkan dan memperhatikan Da’i yang berpengalaman, 

Kajian Ilmu Tafsir dan hadits dakwah.  

 Mengenai faktor pendukung dalam pelaksanaan strategi kaderisasi  Da’i 

di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah yaitu meliputi: dukungan yang kuat dari 

pengasuh Pondok Pesantren Al-Manshuriyah dan sumber daya manusia yang 

baik, yang disediakan oleh pengurus pesantren dan jajarannya, perhatian dari 

para pengurus, yakni dengan berusaha memberi pendidikan kepada para calon 

dai, melalui pengkaderan, pelayanan, pendidikan dan metode berpidato yang 

baik pada saat pelatihan atau pengkaderan Da’i, banyaknya antusias dari santri 

dan pengasuh Pondok Pesantren Al- Manhuriyah yang mendukung jalannya 

kegiatan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren, kreatifitas dan istiqomah dari 

para pengurus yang telah bertanggung jawab dalam kegiatan pengkaderan 

Da’i yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Manhuriyah, kemampuan 

pengasuh dan pengurus Pondok Pesantren dalam merancang  rogram kerja dan 

kegiatan Pondok Pesantren Al-Manshuriyah, semangat para santri untuk 

menjadi seorang da’i. 
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 Adapun faktor yang menghambat dalam pelaksanaan strategi kaderisasi 

Da’i di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah berupa: belum adanya 

pengawasan yang optimal dari pengasuh Pondok Pesantren Al-Manshuriyah, 

kurangnya ketegasan baik dari pengasuh Pondok Pesantren dalam 

menegakan kedisiplinan, para santri tidak semuanya mengikuti kegiatan 

dikarenakan sakit, izin     pulang, piket jaga kamar,belum terbiasanya santri baru 

mengikuti kegiatan atau pengkaderan  dai sehingga mereka takut untuk 

mengikutinya 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

menyampaikan saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat dan masukan 

untuk kedepanya terhadap pihak-pihak yang terkaitatas penelitian ini adapun 

saran-saran yang dapat peneliti sampaikan : 

1) Hendaknya untuk pengurus disiplin dalam Pondok Pesantren Al-

Manshuriyah lebih di tingkatkan lagi, baik dalam hal peraturan atau pun 

dalam pendidikan khususnya dalam hal muhadoroh atau berpidato. 

2) Para santri harus lebih meningkatkan kreatifitas dan semangat dalam 

bermuhadhoroh karena muhadhoroh adalah salah satu sarana untuk 

mengasah kemampuan untuk berceramah. 

3) Para asatidz atau pengasuh Pondok Pesantren Al-Manshuriyah lebih 

memperhatikan lagi dalam pengawasan para santri di setiap disiplin yang 

ada khususnya ketika kegiatan pengkaderan da’i. 
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